BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mengenai

pengaruh work life balance terhadap job satisfaction pada karyawan tingkat

supervisor PT X Bandung, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan yang juga

menjadi jawaban dari rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan ini dituliskan oleh peneliti berdasarkan dengan hasil analisis yang

sudah dilakukan dan menjadi jawaban dari rumusan masalah yang dituliskan oleh

peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan dengan hasil analisis terhadap variabel X yaitu work life balance
dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat work life balance pada PT X Bandung
berada pada taraf setuju dengan grand mean skor sebesar 3,80. Dengan begitu,
juga dapat dikatakan bahwa tingkat work life balance pada karyawan PT X
Bandung sudah baik atau sudah dapat memiliki keseimbangan yang baik antara
tanggung jawab pekerjaan dengan kehidupan pribadinya. Selain itu dimensi
satisfaction balance memiliki kontribusi yang paling besar yaitu dengan grand
mean skor 3,95. Pada setiap individu sudah memiliki rasa puas terhadap
pekerjaan dan juga kepentingan pribadinya.

Berdasarkan dengan hasil analisis terhadap variabel Y yaitu job satisfaction
(kepuasan kerja) dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat job satisfaction
(kepuasan kerja) karyawan pada PT X Bandung berada pada taraf setuju
dengan grand mean skor sebesar 3,86 atau dalam taraf setuju. Maka dari itu,
dapat dikatakan bahwa tingkat job satisfaction pada karyawan PT X Bandung
sudah baik dan memiliki sikap positif kepada perusahaan tempat mereka
bekerja. Dimensi yang memiliki kontribusi terbesar pada variabel Y ini adalah
rekan kerja dengan grand mean skor sebesar 4.10. Karyawan memiliki
hubungan yang baik antar rekan kerja dan memiliki hubungan yang erat untuk
memberikan bantuan teknis maupun tidak kepada rekan kerjanya di

perusahaan.
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Berdasarkan dengan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti, dapat
disimpulkan bahwa work life balance memiliki pengaruh positif terhadap job
satisfaction pada PT X Bandung. Berdasarkan dengan analisis kuantitatif yang
telah dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen (work life
balance) terhadap variabel dependen (job satisfaction) pada PT X Bandung
dengan menggunakan analisis linear sederhana. Didapatkan bahwa variabel
independen (work life balance) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel dependen (job satisfaction) yang didapatkan dari hasil uji F
(uji simultan) dan uji t (uji pengaruh parsial). Selanjutnya, ditemukan bahwa
pengaruh besaran yang diberikan oleh work life balance terhadap job
satisfaction menunjukkan nilai 0,910. Nilai adjusted R square didapatkan
bahwa kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen yaitu
sebesar sebesar 38,8%. Sedangkan sisanya sebesar 61,2% dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai

“Pengaruh work life balance terhadap job satisfaction karyawan di PT X Bandung”

dan dari kesimpulan yang sudah dijabarkan diatas, peneliti mengajukan beberapa

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak PT X Bandung, yaitu

sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukan bahwa time balance yang dimiliki oleh
karyawan masih melihatkan hasil yang rendah dengan nilai 3.66. Penyebab
yang ditemukan karena karyawan masih belum memiliki waktu yang cukup
untuk menjalankan tanggung jawab pribadinya tanpa harus memikirkan
tanggung jawab pekerjaannya dan sebaliknya. Perusahaan diharapkan dapat
membentuk adanya kebijakan yang mendukung karyawan memiliki work life
balance yang baik. Pendekatan ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh
Poulose (2021), bahwa faktor organisasi yang dapat mempengaruhi work life
balance salah satunya adalah adanya kebijakan perusahaan yang mendukung.
Melihat permasalahan ini juga dapat didukung dengan strategi yang
disampaikan oleh Fisher (2021), untuk dapat terciptanya time balance yang

optimal dapat menerapkan strategi simplifying atau menyederhanakan atau
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mengurangi tugas yang kurang penting dengan didasarkan pendekatan dan
pertimbangan kebutuhan yang sesuai. Dengan begitu, karyawan karyawan
dapat memiliki keseimbangan antara pekerjaan dengan perannya di luar
pekerjaan.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa indikator work life balance
memperoleh nilai 3.80. Namun, ditemukan pula oleh peneliti bahwa tidak
seluruh karyawan memiliki work life balance yang optimal. Dalam upaya
meningkatkan work life balance pada karyawan, perusahaan dapat
memberikan kebijakan dan program yang berkaitan dengan work life balance.
Hal ini didukung oleh pendapat Poulose (2021) yang menjelaskan bahwa
dukungan organisasi diperlukan untuk dapat mengoptimalkan work life
balance karyawan dengan dibuatnya kebijakan atau program yang
bersangkutan. Contoh program yang dapat dibentuk oleh perusahaan seperti
adanya pelatihan mengenai cara bagaimana karyawan mengatur waktu untuk
tetap memiliki kehidupan seimbang disaat memiliki tanggung jawab yang
besar dalam pekerjaan namun tetap memiliki kehidupan diluar pekerjaan.
Lalu, perusahaan juga dapat mengadakan program - program diluar pekerjaan
untuk mendorong gaya hidup sehat seperti diadakan kegiatan olah raga
bersama dan outing berkala. Kebijakan dan program tersebut diharapkan
dapat menciptakan keseimbangan kehidupan kerja karyawan yang baik dan
meningkatkan job satisfaction yang optimal.

Masih terdapat karyawan yang merasa belum memiliki rasa puas dengan hasil
kerjanya dan juga sering memiliki permasalahan-permasalah pada pekerjaan
ataupun masalah pribadi yang mengganggunya untuk menjalankan masing-
masing tanggung jawab. Hal ini dapat mempengaruhi bagaimana work life
balance dan job satisfaction pada karyawan. Oleh karena itu, diperlukan
adanya peran human resources department untuk membantu karyawan-
karyawan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
pekerjaan dan peran tersebut dapat berupa penyediaan fasilitas konseling
kepada para karyawan. Hal ini juga sesuai dengan teori yang disampaikan
oleh Poulose (2021) bahwa kesejahteraan psikologis masing individu dan

dukungan dari organisasi sangatlah dibutuhkan. Diharapkan dengan adanya
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fasilitas konseling, perusahaan dapat menghindari dampak negatif dari
ketidak seimbangan kepuasan kerja seperti adanya rasa tidak puas terhadap
hasil kerjanya, tidak dapat menyikapi tekanan, dan keluar dari perusahaan
karena merasa tidak dapat memenuhi kewajibannya.

Ditemukan pada penelitian ini bahwa dimensi pengawasan pada hasil
penelitian masih rendah. Permasalahan yang ditemukan disebabkan oleh
kurang optimalnya komunikasi antara atasan dan bawahan. Gretchen Rubin
(2020) mengatakan bahwa salah satu strategi untuk dapat meningkatkan job
satisfaction adalah membuat komunikasi menjadi lebih mudah. Oleh karena
itu, diperlukan adanya fasilitas komunikasi yang optimal dari perusahaan.
Perusahaan dapat menggunakan aplikasi yang juga digunakan oleh seluruh
karyawan agar seluruh work in progress serta kelancaran komunikasi baik
antar karyawan maupun terhadap atasan yang sedang dan telah berlangsung
dapat dipantau dengan baik. Dengan begitu, kesalahpahaman antar karyawan

maupun atasan dapat diantisipasi.
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